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Jawaban dari narasumber

1. Mengapa diadakan event tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Hmm...hmmm sebenarnya eeee sebenarnya hmm awalnya sebenarnya
gara-garahari kopi internasional itu. Terus kemudian dari komite
menyarankan bikin acara kopi untuk meramaikanlah. Pengen bikin sesuatu di
hari kopi internasional tentang kopi membawa atas nama Jogja. Habis itu
pengen menyambut hari kopi internasional itu, bikin even apa dan yang
paling gampang biar orang tau tentang kopi yang paling gampang ya bikin
even kopi gratis. Awalnya seperti itu. Karena ya bikin orang kenal kopi dari
pada edukasi atau apapun kayak gitu kan misal dengan embel-embel ada
gratis gitu orang kan langsung lebih gampang tertarik.

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

Alasan diadakan even ini yang pertama diadakan 1000 cups itu adalah
dalam rangka untuk memeriah kan hari kopi internasional yang pertama
kalinya tanggal 1 oktober 2015. Intinya itu sekaligus apa ya idenya adalah
mengumpulkan pelaku, penggiat, penikmat bisnis kopi di Jogja. Mempererat
silaturahmi antar kami semua. Memperkenalkan kopi indonesia kepada

khalayak umum khususnya masyarakat Jogja sendiri.
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2.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :
Waduh lali...Kan 1000 cup itu intinya evennya untuk memperingati hari
kopi sedunia, dan kenapa dipilih 1000 bukan 100 atau 200 itu karena dipilih

angka tersebut dianggap merupakan angka yang wah pada saat itu.

Apa yang menjadi tujuannya?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Yang pertama yang jelas untuk memeriahkan hari kopi internasional.
Habis itu yang kedua yaitu ngumpulin orang yang suka kopi. Jadi biar orang
ya kan coffee shop di Jogja banyak banget tuh. Gimana caranya pelanggan-
pelanggan dari coffee shop di jogja istilahnya kita tau dengan penikmat kopi
kita, kita tau. Juga bisa mengumpulkan owner tiap-tiap coffee shop,
costumersnya, macem-macemnya, segala pokoknya yang berhubungan dengan
kopi bisa ngumpul bareng pada hari itu terus minum kopi bareng, memorial
kan dan silaturahmilah gitu.

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

Tujuannya yaitu untuk sama seperti alasan apa ya, lebih mengenal kopi
indonesia terutama kopi arabika karena kitas ekarang ini lebih banyak
mengkonsumsi kopi robusta dan kopi blend (campur) dan itu dari industrial
dan komersil yang kita tidak tahu prosesnya yang langsung kita beli, buka
bungkusnya, kemudian kita seduh kemudian kita minum. Disini kita
mengenalkan proses pembuatannya secara manual langsung dari biji kopi.
Ada sejarahnya, ada prosesnya, ada teknik seduh yang bermacam-macam dan

hasil turunan kopi yang menjadi macam-macam serta alat-alat yang
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digunakan, teknik pembuatannya dan macam-macam lainnya. Setelah minum
kopi kita baru tahu rasa nah dari rasa yang berbeda itu kita bisa menjelaskan
kalau rasa itu bisa berbeda itu dari proses penggilingannya, dari
pemanasannya, dari penyeduhannya sehingga mengakibatkan rasa yang
berbeda. Untuk kelas bisnisnya kita mengenalkan coffie shop-nya mereka
punya produk apa gitu.
c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Tujuannya utamanya kita ngenalin kopi yang kedua bersifat sosial kita
guyup bareng ngumpulin semua orang kopi di jogja, mengurangi
menghilangkan gep-gepan yang katanya sudah terjadi untuk memajukan

komunitas.

Siapa yang menjadi target marketnya?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Yang jelas yang pertama adalah peminum kopi, penikmat kopi,
costumers kita habis itu yang kedua malah bahkan orang awam, jadi biar
mereka tau tidak hanya sekedar minum kopi yang mereka minum itu berasal
dari mana, bagaimana cara pemprosessannya. Dan biar orang awam itu
bahkan ada talk show-nya sehingga biar orang awam itu tau yang mercka
minum jadi ada edukasinya itu jenis kopi apa dan bagaimananya orang awam
itu menjadi tau. Kalo usia cenderung umum tapi kalo mengarah ke anak muda
di luar itu bonus. Makanya kita milih sore jadi anak sekolah sudah pulang,

para pekerja juga sudah free. Makanya kita memilih sore dan memilih umum.
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b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

Targetnya jelas paling gampang anak muda, pelajar, mahasiswa,
pekerja yang masih muda tapi kalau kepinginnya semua orang, jadi orang tua
yang bawa anaknya, orang yang sudah sepuh bisa menikmati semua.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Targetnya anak muda kalo mau lebih spesifik lagi penikmat kopi.

Mengapa memilih target tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Yang jelas anak muda mayoritas di Jogja yang ke coffee shop. Kalo
orang tua kebutuhan mereka kebanyakan minum kopi di rumah. Tapi kalo
anak mudakan cenderung kearah ngumpul-ngumpulnya sama teman-teman.
Jadi lebih banyak ngumpul di coffee shop — coffee shop. Anak muda doyan
pengetahuan jadi gampang dipengaruhi jadi sudah menjadi gaya hidup. Sambil
memperkenalkan coffee shop yang ada di Jogja.

b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :

Karena itu paling apaya.... karena yang di tuju adalah usia yang paling
gampang menerima pembaharuan mereka lebih mudah apa ya, di ceritai begini
begitu. Kalo yang sudah sepuh dibikinkan acarakan yang begitu sedikit agak
monoton tapi kalau anak muda kan kita bikinkan acara ngumpul-ngumpul
yang rame-rame mereka mudah menerimanya. Diharapkan setelah acara
berlangsung si targetnya jadi malah lebih tau gimana-gimananya mengenai

kopi.
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c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :
Anak muda. Itu pasar utama karena selama ini aku berkecimpung di

dunia ini ya mereka kemudian baru yang berjiwa muda.

Berapa besar budget yang dibutuhkan untuk acara ini?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

ya enggak banyaklah, soalnya rata-rata itu komunitas banyak yang
nyumbang banyak sumbangan. Jadi coffee shop mana nyumbang apa, coffee
shop itu nyumbang ini itu jadi banyak sumbangan. Jadi biaya tidak terlalu
besar dan kita memilih tempat juga kerjasama dengan pemilik area sehingga
kita dikasih free dan kita hanya membayar operator sound system dan tenda
gitu aja sih, jadi sambil masarin tempat itu juga. Pembicara juga gratis.
Sebenarnya disini kami masih baru, berkembang kopi di komunitas di Jogja
masih baru, jadi titik komersilnya belum maksimal. Jadi ketika kita minta
tolong untuk meramaikan even ini mereka dengan senang hati membantu
karena dapat membuat mereka lebih familiar lagi dan kebetulan lokasi acara
juga masih sepi sehingga even ini orang jadi lebih banyak tau jika ada lokasi
ini jadi sama-sama diuntungkan.

b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :

Budget-nya kayaknya angka pastinya saya lupa. Tapi kalo tempat kita
dapat support dari dinas pasar kabupaten Sleman jadi kita hanya
menggunakannya saja karena hitung-hitung untuk memperkenalkan juga
taman tersebut. Kita hanya membayar sekitar Rp 250.000,- untuk kebersihan

dan listrik. Itupun masih dipotong sewa tenda dan meja kesekretariatan dari
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teman-teman organizer masing-masing jadi tidak bisa diukur berapa banyak
biayanya. Kalo ada budget kita pengennya ada EO yang lebih profesional
karena ini banyak sumbangan jadinya kita melakukannya ya berdasarkan apa
yang ada.
d. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Berapa ya... jadi modelnya gini karena sifatnya komuniti jadi kita

semua patungan. Sponsor juga tidak ada.karena kopi juga patungan.

Berapa budget yang dibutuhkan untuk promosi?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Dana yang dibutuhkan untuk promosi menurut andri, promosi gratis
juga, gimana ya kita bawa nama Jogja, kita bawa nama kopi jadi orang bantu
dengan suka rela. Semua sumbangan, dari bikin poster, spanduk, banner, itu
masing-masing sudah bawa sendiri. juga temen dari coffee shop juga banyak
menyumbang itu semua. Kalo media massa kan kita juga tidak bayar jadi ini
hasil kroyokan sehingga promosinyapun kroyokan tanpa ada dana yang
keluar. Semua hasil sumbangan dari masing-masing anggota komunitas.
Karena kita kompak, jadi lebih gampang dalam promosi.

b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :
Budget promosi tidak ada, cetak poster dan banner itu ada yang
membiayai.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :
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Promosi free karena kita menggunakan sosial media. Baliho dan poster
hanya sedikit. Baliho hanya 2 buah, gak nyampe 500 ribu. Murah dan gak

mengeluarkan biaya. Karena kita komunitas bukan target profit

Bagaimana cara mempromosikan acara tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Karena terget marketnya anak muda jadi lebih banyak promosi
melalalui sosial media. Karena anak muda paling suka bermain sosmed,
sehingga paling banyak digunakan ya sosmed. Paling banyak folowernya itu
sosmed komunitas food bloger sehingga mereka bantu promosinya. Misal
koran yang koran segmen umum, kalo radio juga radio yang segmennya
untuk anak muda. Semua dipilih ya media yang disukai oleh anak muda. Dari
internal komunitas berkembang ke luar komunitas dan masyarakat umum.
Coffee shop itu juga masing-masing ikut mempromosikan kepada para
pelanggannya. Mereka mengundan para pelanggannya untuk datang ke acara
tersebut. Semua itu karena berkaitan dengan segmentasi targetnya itu.

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

Tujuan kita adalah bagaimana menyebarkan berita ini secepat mungkin
karena keterbatasan waktu. Sehingga yang paling mudah adalah melalui
media sosial terutama teman-teman komunitas.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Pertama kita memberitahu teman. Dari teman ketemannya lagi. Dari

temannya lagi itu ke temannya lagi yang lain. Dan sosial media tentunya yang

membuat menjadi lebih cepat.
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Mengapa menggunakan alat pomosi tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertari spanitia:
b. IpungS.Muluk, sebagai humas acara :

Sesuai dengan target market yang dituju, biaya relatif murah, hanya
mengandalkan paket data masing-masing, saya yakin iya. Karena sosial
media sekarang sangat dinikmati oleh anak muda. Ngomongin angka pasti
saya tidak berani.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Sesuai dengan target market yang dituju, biaya relatif murah, hanya
mengandalkan paket data masing-masing, saya yakin iya. Karena sosial
media sekarang sangat dinikmati oleh anak muda. Ngomongin angka pasti

saya tidak berani.

Apakah kira-kira promosi tersebut akan tepat sasaran?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Pastinya lah
b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Bagaimana cara melihat bahwa pomosi acara tersebut tepat sasaran?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:
b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :
Dari....dari... yang jelas dari feedback-nya. Dari poster, instagram dan

semua alat promosi yang disebar ada kontak person-nya. Dari sebelum acara
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11.

12.

dimulai sudah banyak pertanyaan yang dikirim, itu menandakan sudah ada
yang berminat dengan acara tersebut.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Bagaimana konsep acara dalam even tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Awalnya konsep acara ada banyak banget orang, megang cup, minum
kopi ada acara musiknya, ada falk show-nya. Pengunjung datang, lihat
penyeduh, dan si penyeduh juga diajak berdiskusi bagaimana caranya ini
itunya
b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :

Konsep acaranya adalah kita ibaratnya sawalannya orang-orang kopi,
jadi kita ngumpul-ngumpul dan menikmati kopi bersama. Ide nyari referensi
untuk kebaristaan, bahwa akan diadakan coffie day. Di indonesia tidak ada
acara kalo kita bikin gimana ya? Idenya mengumpulkan 1000 orang gitu aja.
Dari itu semua kemudian kita buatkanlah acaranya.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Konsepnya kita menyeduh bareng-bareng,memberikan kopi kita kepada

tamu dengan ala kita secara bareng-bareng sesuai target kita 1000 cup tapi

pada kenyataannya bisa sampe 2000 cup.

Siapa saja yang terlibat dalam acara?
a. Andri Mahardika, sebagai sekretaris panitia:

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :
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14.

Komunitas kopi dan penikmat kopi. Rata-rata mereka memang sudah
dalam bidangnya
c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Yang pertama konsumen biasa, penikmat kopi, penyeduh kopi, pembisnis

kopi, yang terakhit pemerhati kopi.

Bagaimana kapasitas orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:
b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :
Komunitas kopi dan penikmat kopi. Rata-rata mereka memang sudah
dalam bidangnya

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Mengapa memilih tempat dan waktu tersebut untuk pelaksanaan event?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Awalnya kita memilih titik nol kilometer waktu diadakan car free day.
Pokoknya yang benar-benar di keramaian. Tapi kita realistis bagaimanapun
waktu kita terbatas karena pelaksanaan sebentar lagi. Sedangkan di titik nol
membutuhkan izin yang sedikit agak rumit sehingga kita memilih di taman
kuliner condong catur. Selain itu jadi memilih tempat dan waktu yang
realistis. Kalo di mall sepertinya kita terlalu memewahkan acara tersebut dan
tidak sesuai dengan target marketnya. Padahal kita membutuhkan tempat

yang luas dan santai dan bisa bercengkrama dengan sesama penikmat kopi.

b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :
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c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Tempatnya disitu karena butuh zona hijau yang besar, tidak komersil dan
gratis karena kita membutuhkan tempat yang luas yang teduh, karena acara
kita juga gratis. Kalo Cuma membutuhkan tempat luas kita bisa di lapangan,
tapi tidak bisa menikmati kopi dengan baik. Makanya kita memilih tempat
tersebut karena tempatnya luas, teduh, bersih enak untuk bercengkrama

dengan teman dan juga parkir yang cukup untuk memuat kendaraan kita.

Bagaimanakah kesiapan tim penyelenggara?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

sebenarnya kita kejar-kejaran waktu. Tidak maksimal dalam
mengkonsep acara karena keterbatasan waktu yang terlalu mepet,persiapane
jadi sangat terbatas
b. Ipung S.Muluk, sebagai humas acara :

Sebenarnya tidak terlalu siap, karena sudah sangat mepet waktunya
untuk pelaksanaannya. Kesiapan hari -3 sudah siap tapi ya masih saja ada
yang belum. Pengisi acara sudah, karena semua swadaya ya makanya semua
berjalan sesuai apa yang mereka geluti. Misal barista ya menyiapkan kopi,
pemusik menampilkan musiknya, pengisi talk show-nya juga memaparkan
pengetahuan mengenai kopi.

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :
Ini serabutan, karena kita bukan seorang EO yang sudah terbiasa

mengurusi acara besar, kita hanya sekelompok komunitas kopi ya untuk
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17.

melakukan acara ini kita melakukan dengan seadanya saja sesuai kemampuan

kita saja.

Bagaimana koordianasi pengisiacara dan tim penyelenggara?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Koordinasi tim sangat oke. Awalnya yang kita undang adalah coffee
shop yang ada di Jogja tapi yang merespon banyak yang dari luar kota seperti

dari Magelang, Bekasi, Brebes dan kota lainnya.

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :
Koodinasi sangat bagus karena semua sesuai dengan keahliannya.
Sangat berkompeten, karena memang sesuai bidangnya sesuai profesinya

dalam kesehariannya.

Bagaimana tahapan persiapan dalam menghadapi even tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Ide berawal dari tukar menukar ide, mengumpulkan coffee shop, nyari
tempat, membuat poster, nyari pengisi acara, dari band dan pengisi talk show.
Kita bagi tugas mengundang coffee shop, yang punya teman di media
menghubungi temannya itu untuk bantu promosi. Teman-teman di bloger
juga sangat banyak membantu. Dari mulut ke mulut bergerak bareng-bareng
sehingga acara dapat berjalan.

b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :
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Tiga minggu sebelum pelaksanaan, minggu pertama cuma pertemuan-
pertemuan saja dan bertukar ide. Minggu kedua mulai melaksanakan apa-apa
yang harus dilakukan untuk acara nanti”. Senada dengan itu Ferri
menambahkan “Tahapan paertama konsep, cek [list pekerjaan, ceklist
penyeduh dan cek list coffee shop se DIY kita cari kontaknya dari teman ke
teman ke temannya lagi kemudian kita hub satu persatu, jika kita punya acara
kemudian mereka setuju. Ketika kita butuh dana, saya tanyakan kamu mau
nyumbang apa dan semua terlaksana dengan baik. Semua swadaya. Semua
berjalan dua minggu hingga pelaksanaan even

c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Adakah hambatan dalam pelaksanaan acara tersebut?
a. Andri Mahardika, sebagai sekertaris panitia:

Kendala di teknis aja, karena ini acara kan non buget. Padahal kita juga
butuh alat-alat untuk kopinya untuk mendukung acara ini, sebenarnya mereka
mau bantu tapi mereka membatasi waktunya. Karena pada jam tertentu coffie
shopnya sudah harus beroperasional juga, sehingga alat-alatnya itu juga akan
digunakan di coffie shopnya. Sedangkan kita masih membutuhkan untuk kita
akai untuk acara. Habis itu kendala-kendala teknis ajalah seperti kompor yang
tiba-tiba jadi tidak bisa menyala. Kalo kendala promosi sebenarnya karena
kita mepet banget pada acara. Jadi kita terkendala waktu. Makanya saya
bilang pada awalnya sangat pesimis karena waktu yang sangat mepet.
Hambatannya hanya istilahnya masalah teknis dan waktu saja. Waktu kurang

lama sehingga acara sudah selesai masih banyak yang datang.
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b. Ipung S. Muluk, sebagai humas acara :

Kecewa karena waktunya kurang. Sebagian besar sih tidak ada hambatan
hanya masalah teknis saja. Karena waktu yang mepet akhirnya banyak para
pengunjung yang tidak terlayani, dan hujan yang tiba-tiba datang
c. Ferry, sebagai bagian dokumentasi dan publikasi :

Hambatan pada promosi dan komuikasi karena kita swadaya. Pulsa habis,

data habis Cuma sekedar itu
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RADAR JOGJA

Jawa Pos * Seiasa 20 September 2015

— LINGKUNGAN ____

Kembalikan Mata Air
Pinggiran Kali

JOGJA - Ancaman krisis air bagi warga di Kota
Jogja bakal bisa teratasi. Asalkan, mereka biss me-
maksimalkan potensi mata alr yang sebenamya
berlimpah di sepanjang tiga sungai besar, Kali Wi
nongo, Code, dan Gajahwong,

Kini, upaya untuk mengembalikan mata air ini
tengah dilakukan Asosiasi Sungai Jogjakarta. Me-
reka memulai dengan menginventarisasi kebera
daan mata air di bantaran sungai. Selama ini,
mata air di bantaran sungai ditengaral melimpah

i Kepor

tingan umum.

Ketua Asosiasi Sungai Jogiakarta Harris Syarif
Usman menjelaskan, banyak masyarakat yang su-
dah tidak tahu keberadaan mata air lantaran kon
disinga sudah tidak terawat. Tapi, ada pula yang
sudah memanfaatkan secara berkelompok.

i
kelompok untuk memanfasthan sumber mata air
untuk sehari-hari. Thtik lain pasti ada mata air yang
bisa dimanfastkan juga.” terangnya, kemarin (28/9).

Mata air yang diinventarisasi tersebu tidak scbatas
di sepanjang Kali Code, melainkan seluruh sungai
yang ada di Kota Jogja dan sekitarnya. Antara lain
Kali Gajah Wong, Winongo, Kali Kuning, Tambak
Bayan, serta Oya. Ditargetkan, akhir tahun ini sefuruh

sudah 7

H)

).

Balai Besar Wilayah Si

SO S

akan dipetakan antara debit mata air yang besar

dan kecil. Mataai yang memiliki debit cukup besar
dikelok

b
ikan. Jika

sudah menjadi akiivitas budaya. Tentu warga me-
miliki tanggung jawab untuk melindung dari ke
rusakan,” ungkapnya.

Selain itu, unfuk merawat sungai, pihaknya ter-
bantu langhkah scaiegis yang dilakukan mantan

yen TNI Donny

Kini menjabat w-n XVI/Pattimura. Donny mem-
bantu penanaman pohon dengan sistem adopsi.
Yatkni membangun kelompok di masyarakat yang
akan mendapat imbalan dari Corporate Social Re-
sponsibility (CSR). Nantinya ada masyarakat yang
ditunjuk i

Abaivis Forum Komunikasi Winongo Asri (FKWA)
Olegoh X 150

mataair di bantaran Kali Winongo Kota Jogja. Bebe-
Jah irdh

RV 03 Tompeyan untuk kebutuhan 75 kepala kelu-

Kolam renang, “Masih ada lagi mata air di wilayah

Tegalrejo serta Patangpuluhan yang debitiya cukup

Ielmpat. Kami s o eaaban pendasan
indasnya.

— OLAHRAGA
DIJ Optimistis

Masuk Dua Besar

JOGIA - Dif dipercaya menjadi tuan rumah babak
Kualifikasi grup Fawa cabang okshraga voli indoor Pra
PON 2016 Pertandingan digelar di GOR Pangukan,

emua Venue Siap Digunakan

D11 2015 di Kulonprogo, tetap
berjalan sesuai rencana. KONI

lonprogo agar bisa diselesaikan
tepat waktu. Jika memungkinkan

bupaten dan kota di DI, Penye-
lenggaraan Porda di semua ka-

antara Provinsi DI dan kabupaten-
Fabugaten sera Kota g

sesual waktu Wacana pelaksanaan Porda di  lum siap. Pibakinya akan mende.-
Porda 2015 Tf‘ap kami undur jadwalnya” ujamya  Gustl Prabu sakpihak
usai rapat kerja dengan Komisi D dalam raker kemarin pihaknya  untuk segera
Sesuai Jadwa DPRD DI), vadalam  APBD. S K jika sampai ter-
JOGIA - KONI DI k i st jadi jadwal pertan
Pekan Olahraga Daerah (Porda) — dilakukan dengan Pemkab Ku.  nys, untuk digelar di semua ka di ikan atlet, Hal

tu karena jadwal pertandingan
Porda inisudah disesuaikan dengan

DIJ memastikan semua venue  tidak perlu memundurkan jadwal.  bupaten dan kota di DIf juga ) jadwal Pra PON,
bisa digunakan. Meskipun begitu, dia mengaku b yang ih dul
Ketua Umum KONI DIJ GBPH g di “Kalau sampai
unt wpir siap Dari 39cabang  berganti ain. Porda DIf  watirk
trek atletik yang belum selesal.  yang di sembilan mul k Pra PON, sehingga
i i dilvarKulon-  ticabang kan juga ahn erg... pelanfaks atlet kitatidak
K Progo. Yai asoya. nue untuk cabor aetikyangbe.  ding’” tutumya. (pra/din/ty)

Masyarakat Jogja Sadar Kopi |

Barista Luar Kota Akan Ikut Berpart1s1pas1

LR

JOGIA - Barista atau peracik kopi dari
Iuar kota Jogja akan ikut berpartisipast
mendukung terlaksananya kegiatan 1000
Cups fre i

selain kopi Keglatan

Jdari d tersebut ukur kekua X dari 100 brewer
nul(prmlml Seperti Ahm.u! Miftah  tan kopi di kota wisata. atau barista. Masing. masmgalamn\'m
dari Rumah Kopi Baret “Di Jogia,
juga akan datang hemm teman-te-  sukakopi, akan asal 7 Kata An

15,00 WIB di Taman Kuliner Kamis (1/10).
Keglatan yang digagas Barista and Kof-
filover logja (BKVR) didukung fawa Pos
Ra

mannya. B
doyan ngopi juga telah siap gabunx me-
racik” felas Ipung S Muluk dari bagian
pendataan partisipan.

Tim bola voli in-
door DIJ optimistis
tidak hanya men
fadi tuan rumah dan
penonton saja. Me.
reka jugs meman.
cangtarget menem-
bus dua besar se-
hingga bisa berlaga
di PON 2016.

Ketua Umum
Pengda PBVSI DI}
Gandung Pardiman
mengatakan, langkah
menuju PON 2016 ini
Gandung Pardiman e s Ot
Karena tim voli indoor DIJ harus berada satu grup
dengan tim-tim tangguh dan unggulan di Jawa.

kami optimistis bisa lolos dua besac” ujarnya saat
i X (28/9)

Meskipun berada di grup berat, dia yaki
voli indoor DIJ balk putra maupun putri masih

pemain lama yang panya pengalaman mengikuti
PON 2012. Sedangkan di tim putra beberapa mer
upakan pemain Proliga.

Menurutnya, lawan terberat bagi tim putra yakni
DKI fakarta. Sedangkan di bagian putri, tim voli
Jawa Timur yang masih mendominasi. “Kami di
untungkan karena menjadi twan rumah. Semoga
tim bisa memanfaatkan kondisi ini," ujamya.

Pelatih tim putra DIj Marjoko Sigit mengatakan,
tatihan intensif menjelang Pra PON ini sudah dila-
kukan dengan matang oleh para atiet. Namun yang
hiarus dijaga yakni kondisi fisik mengingat cuaca
ckstrem saat inl yang dikhawatirkan dapat meng-
ganggu daya tahan wbuh para atlet. “Kami mint
ke pengurus untuk bisa menambah persedian vi
tamin bagi atlet"ujamya. (dya/din/ty)

AGENDA
Keong Mas Versi Mandarin

JOGIA - Memeriahkan HUT RRI ke.70, Koh Bing
akan ikut mementaskan pagelaran ketoprak. Ber-
beda dari biasanya, ketoprak dengan lakon Keong
Mas inf akan dibawakan dalam versi Mandarin.

tamu Dalijo, Sugeng hwak Bandeng, dan Titk Reng-

gar
oleh masyarakat Jogja.” ujar Koh Bing, kemarin (
Pementasan ketoprak ini disutradarai oleh S

gaman rasanya” ujar Pepeng yang siap
meracik kopi dengan manual presso-nya.

dri Mahardhika asal Kedai kq)l Jogh.
Di sis ain, Habi Burahman sefaku ketua
|mlm juga tengah mendata kebutuhan

Kegiatan terscbut. Bagi yang

ar, ik mempe. 10k Magisia Coffee, Did juga siap imask kan memberitan donast dakam benask
ringat hat op tempat “Kal t,  green bean juga siap melayani. "Karena
ntiny: ji “Hukumoys  saya juga akan ikt meracik sendi. Ma-  semakin hmg-m asal kopi yang akan di-
sl sntbrilpcipiuiny soaoe ey gistra sudah Deberapa jenis  racik. maka akan semakin beragam g
Sementara beberapa brewer asal luar K Kopi,baik vjar * ujar
Jogja yang telah mendaftar berasal dari  Cups from Jogia, k i Ferryyang
Jakarta, Bandung, dan Solo. pelaku  Andri Jenis Wdﬂw Gear (mculh/ly)

Setelah 50 Tahun,
Targetkan Lolos PON

JOGIA - Setelah hampir 501a-
hun tidak perah berpartisi-
pasi di ajang Pekan Olahraga
Nasional (PON), tim sepak bola
Pra PON DIJ bertekad lolos
dari babak kualifikss Pra PON
yang digelar diJawa Timur pada
413 ()‘loh('(
Ta but dikemu-

Ubah Mmdset Pelaku UMKM

ks ha(lapzn jajaran tim
sepakbola Pra PON

Sepak Bola Ingin
Cetak Sejarah Baru

b d

Sudah 50 tahun tidak
pernah ikut. Pra PON
Kkali ini ditargetkan
untuk bisa lolos.”

HADIANTO ISMANGOEN
Ketua Asprov D

prov) PSSI DI di Wisma Snm
tin, Baciro, Gondokusuman,
kemarin (28/9).

Ketua Asproy DI Hadianto

.
Pertar Beri Mereka dibekali p
Pelatihan Keuangan ya

N Menurut Anna, salah satu ma-
pada Mitra B Car DY s Sant y

kartaberada i Kub yang cukup
berat. Berad me-

o jelasnya.
Pelatih Pra PON DIl Seto Nur
diyantara mengakui buta akan

peta kekuatan musuh yang akan

dihadapi pada babak Bl

kasi Pra PON nanti.

g ) Sk Aemniok
; bevanding.

AnaManager SME&SRPertamina  mindset pelaku UMKM, untuk  nyebabkan | i saat ini saya
JOGIA - Pelaku Usaha Mikto  Region Jawa bagian Tengah Anna  membedakan uaogusshadanuang litan untuk bisalolos. "Sudah 50 akan memainkan pemainyang
Kecil dan Menengah (UMKM) di  Yudhiastuti mengungkapkan, pelati- — pribadi. Para pelaku UMKM juga  (shun tidak pernah ikut PraPON — siap bermain,” jelasnya.
D) bankable, difasi-  han terhadap i Kali ini untukbisa  Untuk mengarungt babak
itasi ssahaolch oy ha. S lolos” ujar Hadianto saat pele-  kualifikasi sebanyak 26 pemain
Pertamina. i hingg jika terjadi permasalahan  pasan tim sepak bola Pra PON  telah disiapkan. Mereka adalah
dana, para UMKM yang menjadi  tamina, DI kemarin, Anggit Perdana, Tito Rama, Syarul,
bi b “Kami tidak g Unk usaha kerja Fauzian Nur Zan,

juga diberi mater pelatihan ten-
tang keuangan. Selain untuk ke-
tertiban keuangan juga untuk
mengubah mindset para UMKM
yang selama ini keliru.

“Total terdapat sekitar 500 UMKM

twan permodalan, juga menylap.

kan mereka untuk mengelolanya
dengan baik” ujar Ann ketika
membuka pelatihan.

pendampingan dan memberikan
motivasi” jelasnya.

Keras tim selam berlaga di Jawa
Timur, pria yangakrab disapa ds

Sunni Hisbullab, Bagas Adi, Nur
diansyah, Edo Pratama, Yossi

dalam kescmpatan tersebut menga
j KMuntukme-

ang dibe-
rikan SME & SR Pertamina maksimal
Rp50juta

rubah mindset dan mental para
il it faktor

(SME]

Anto ini restu ke- Anjar Beni, Ibnu

Pada omg tua pemain dan ma- - Majid, Dimas Priambodo dan
Difbisa  Saddam Sud:

Toloske ON.

Harus diakui, berada di grap
Jawa, Jawa Timur sebagai (wan
rumah menjadi lawan tetberat
DI, Selain itu Jawa Tengah, DKI
Fakarta, dan Banten juga akan

i
oo, dan digensaskan secars gt Bertcrmpet & Social Responsibility (Sk) dukif dan nantinya harus dikem-  besar, bukan karena faktor ketetam-
Auditorium RRI Gejayan, pukul 20, 7 Tengah - balikan. Tapi diakuiny, sclamaini  pilan. “Fakior utam kesuksesan
selesai, Rabu (30/9) besok. 7 i g . 5 peng bukan
bagi-bagl door prize serta angpao ratusan ribw,” Flaancial Check Up dan Jebakan, - unaik lq;ulml Kkonsumii, i huar i
terangnya. (sce/ila/ty) KM di Grage Ho- usahanya. “UMKM  jelasnya. (pn/nnuy)

- - -

91

bera. "Apakagi Jawa Tengah punya

Juni Riyadi, Roni Setiawan, Hen
dika Arga, Nova, Muhammad Tri,
Tiham Yusrl Mahendra, Awaludin
Saputra, Arbeta Rokyawan, Ma
ezarrizaldyprtama, Candra Luk-
mana, Martinus, Dinan lavier, dan
David Armando. (bhn/din/ty)
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HBD Turunkan
Kadar Air Madu

SLEMAN - Mahasiswa UGM menemukan cara
uniukmendaparkan mady murmi dengan efekaif
s

Pisahkan Uang Usaha

sehingga khassatnya lebih optimal. Fungsi kery

alat yang diberi nama Honey Bee Dreyer (HBD)

k. mrmum\km kadar air 1I \.\mn ll\.uhl
U

Kan wakiu antara 5 nmm. hari mn drrw\n

tidak pintar membedakan uang usaha atau uang
pribadi, goal yang sudah didepan mata bisa lewat
wam 97 pesanna

Kel Pelaku UMKM,
Tak Terbiasa Lakukan Pembukuan

JOGIA - Kelemahan uiama para pelakas usaha mikio
kecil dan menengah (UMKM) selama ini karena tidak

A

rong pe m.. UMKM untuk bisa membagi pendapatan
yang diperolehnya, dalam tiga bagian. Yaitu untuk kon

untuk kebutuhan 1000 Cups from

e e i e
TEMPEL NOMER: Lebih dari 1.000 cup dislapkan dan diberi nomor

Jogia yang dilaksanakan sore nanti.

Sore Nanti Gratis
1.000 Cangkir Kopi

Antusiasme Barista
Lebihi Target

JOGJA- Suka ngopi? Penasaran
dengan aneka rasa kopi yang
tersebar di seluruh nusantara?
Atau penasaran dengan kopi
yang diracik dengan manual
brewing? Sore nanti, rasa pena

saran ity bisa diobati secara
gratis dengan datang langsung
ke Taman Kuliner (Tamkul) Con

brewer yang siap bergabuw
dalam 1.000 Cups from Jogia
tidak hanya dari seputaran
Jogja, tapi juga datang dari luar
kota, seperti Jakarta, Bandung,
Tasikmalaya, Solo, dan Malang.
Target barista atau brewer yang
rencana hanya dibatasi untuk
100 orang temyata direspons
lebih dari 140.an orang. "Hing.
ga saat ini (kemarin sore, Red)
tercatat ada 117 barista dari
Coffeshop dan 25 barista indepen

HBD, wakiu yang dibutuhkan lebih singkat. sumsi, tabungan. Menunut Direktur Uta-
“Pengeringan yanglama, mempengaruhi ka pribadi. Sefain ftu mereka juga kurang memerharikan  ma PT1Q Plus Candra Negara,

' konsultan  terscbut, dengan pembagian

kan oleh pabrik.” kata salah satu anggota HBD kan Dr A tersebut akan d B mencapal

Ika Novita Solikhah, Rabu (30/9).
Untuk saat ini, HBD telah dirancang dapat

nya 22% menjadi 18%. Menurut 1ka, ini sesuai

dong Cat
15.00 WIB,

Di Tamkul am rangka

Pelatihan UMKM Financial Check Up dan Jebakan
Financial bagi UMKM yang diselenggarakan oleh
Small Medium Entreprises (SME) & Social Respon
sibility (SR) Peramina Region L‘mn bagian Tengah
di Grage Hotel Jogja kemarin (30/9

L\lmnml apa fangan dic Anummdu\hln iy

fraseebin epirl Uk eperhias raskan dia o
periuan schari hark Sementara tabungan iebih di

i kopi inter

‘nasional, Barista and Koffielover
Jogia (BKVR) sera didukung
Jawa Pos Radar Jogja mengemas
keglaun yang dibersite 1.000

Menurut Agus, kelemahan para [xlxlu UMKM ter
i

Pertama, HBD hc-fmw mwmmu udarm sebut karena tidak terbiasa takan untuk
1 agar menjadh udk y 222 K usa- uang 'Iapl tidak .nnhcmmp uang

sistem alat kedua berungsi unauk X h “Api d Selama  akan sity;” vajmya.

k L I ini kan hanya diingat. lngm w\ Kalau dapat uang  Untuk penambahan nilaj, bisa dilakukan dengan

mad, sistem pertama bekerja menyedot udara
Iuar dengan menggunakan blower keong,

“Setelah itu, udara dilewatkan pada tumpu
kan silica gel, sehingga air yang

investasi. Tapi investasi juga memiliki rsiko merug,
tapi bukan ebrant tidak bisa di-manage. Untuk ity
harus dipelajar. direncanakan dan mengeral ipe

susah membedakarya,” ujar Agu
Menurut dia hal itu banyak wnadl Uang modal
usaha yang harusnya digunakan kegiatan produktif
i K konsumti. Di

dalam udara dapat diserap olehsilica gel dan
udara menjadi kering dari uap aic Udara kering
ini selanjutnya dialirkan ke sistem alat 2 mela-
lui pipa tertutup” ungkapnya. (dwi/jko/gp)

Angin segar yang tengah
berhembus di sektor pariwisata
di Kabupaten Gunungkidul
harus mendapatkan sentuhan
dan dorongan dari para
pemangku kebijakan. Ini agar
momentum tersebut tidak lewat
begitu saja schingga Pemkab
Gunungkidul harus mampu

MENTAL SDM KUNCI SUKSES

INDUSTRI PARIWISATA

investor. Agy estasi lebih diperun
kan setelah mendapatkan modal pinaman yang di-  tukan
peruniubkan uniuk kegiatan usahanya, malah di- — pasifincomeutnuk jangka panjang, harus sudah

“Kitayang
\rh(-nam).! smhh punya tujuan usaha, tapi karena

e lamlu ujamya. (pnldln/m)

sata DI} menampilkan berbagai atraksi
pada event-event tertentu di kawasan
objek wisata di Gunungkidul. Menurut
Muh Riyanto, di kabupaten yang punya
slogan Handayani punya sejumiah kese-
nian andalan. Misalnya seperti jatilan,
reog, campursari dan masih banyak lagi
kesenian lainnya.

Tentang infrastruktur dan tersedianya

nginapan yang represertatif memiliki
pengaruh terhadap pengembangan pariwi
sata- Bila kondisiinfastrussur jaan tidak

di segala lini.

KADER Partai Nasdem yang menjadi
anggota DPRD Gunungkidul Muh Ri
yanto mengungkapkan, ada sejumlah hal
yang harus dilakukan. Di antaranya, pe
lestarian budaya lokal dengan dukungan
anggaran yang memadai. Kemudian, in-
frastruktut, fasifitas penginapan represen
taiif, hingga meminimalisasi bocornya
pendapatan asli daerah (PAD). Tidak ke

inggalan, lAn|u| Muh Riyanto, adalah

mental

memadai

caran arus lalu lintas. Perjalanan menuju
objek wisata menjadi tersendat. Wisatawan
pun bisa malas berkunjung kembali ke

Kiprah
Nyata

kin arah
bila kondisi
tidak punya pilihan ingatnya.
Mengatasidan mengantisipasi bocormya
be

wanmenjadi

dan
masyarakat Gununglidol
*Jika semua unsur tersebut terpenuhi,
Kamit

penginapan
PAD dari retribusi pari
wisata, Muh Riyanto ingin adanya peru-
bahan sistem pengelolaan. Contohnya

dari pola menjadi ¢

0.
raterwujud” katanya di
gedung  DPRD
Guoungkidul, kema
rin (30/9)
Terkait_dengan
pelestarian bu
daya, ia mendu
kung langkah
Dinas Pari-

tronik.
nikasikan agar tidak menimbulkan gejolak.

Kembali tentang sumber daya manusia
(SDM), akar dari bisnis wisata it adalah
pelayanan. Kalau pelayanan buruk, maka
hasilnya juga tidak baik. Masyarakat harus

m...a makanan yang tingg) alias nuthuk
terhadap para wisatawan. Bila keadaan
Initerjadi, bisa-bisa wisatawan yang datang
akan membawa bekal dari rumah dan
meninggalkan sampah di Gunungkidul.
“Mental SDM menjadi kunci sukses in-
dustry parfwisata. Jangan sampai ada se
butan di Gunungkidul membuang sampah,
sementara yang mendapat untung lebih
dari luar daerah; lanjut dia
Muh Riyanto juga menyinggung soal
pengembangan desa wisata. Pemkab,

-
©EconomicsJozz

108xf

Janjut dia, perlu lebih memberikan
atensi dan dukungan anggaran. Sebab,

dent dan cof Dan
mereka akan membawa ma
nual brewing sendiri-sendiri,”
jelas Ipung S Muluk dari bagian
pendataan.

Beberapa manual brewingyang
akan digunakan di antaranya
Vietnam Drip, V 60 stau Pour
Over, Cold Brew dan beberapa
Tainnya. "

.-
o pecinta kopi. Mulai

nya secara manual, tidak ada

barista atau
brewer (pmm kopi), rastery,
hingga pelaku industri kopi atau
tempat nongkrong.” jelas ketua
panitia Habi Burahman.
Menurut dia, antusiasme
para barista, brewer atau seni-
man peracik kopi untuk terlibat
dalam kegiatan tersebut sangat
tinggi. Schingga, barista atau

cuall grinder atau mesin giling
Kopinya” jelas Andri Mahardhi.
Ka selaku tim teknis.

Di bagian lain, owner Klinik
Kopi, Pepeng memastikan diri
bergabung ikut meracik. *Just
presso, nggak pakai alat lain.” tegas
Pepeng yang sisp dengan alst hand
presso-nya. (man/din/gp)
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TAMPIL MEMUKAU: Mulan Jameeta
Ahmad Dhani saat tampil

Buka Resep
Merayu
Mulan

SEMALAM, pentolan Republik Cinta A-
mad Dhani berbagi resep untuk merayu
cewek, dan menyodorkan lagu-lagu yang
jarang disuguhkan dalam pementasan.

“Lagu ampuh untuk merayu cewek it
judulrrys Ratu di Hatiku, wjar Dhani yang
tampil di Boshe VIP Club bersama kelom
poknya, Triad, Jumat malam (25/9).

Apayangdikatakan Dhani itu termyata be
nar. Usai melantunkan lagu Ratu di Hatiku,
tiba-tiba di stage muncul sosok Mulan Jame-
©layangganti menguasai panggung dengan
menyanyi minus one. Soundsation Go A Head
Triad Featuring Mulan jameela malamitupun
semakin lengkap. Karena malam it Mulan
sempat duet beberapa lagu bareng Ahmad
Dhaniyang mengenakan setelan hitam dan
ok ala pasukan Scotand.

Menjalani pengaturan makanan
yang disesuaikan dengan sistem
pencernaan alamiah wbuh
atau yang dikenal dengan Food
Combining (FC) saat ini banyak
dipilih oleh perempuan dalam
menjaga berat badannya.
Padahal, FC bukan melulu
untuk diet. Melainkan lebih
pada gaya hidup untuk menjadi
lebih sehat.

DALAM FC, makanan dibagi menjadi
protein hewani, sayur, buah, dan kabo
hidrat, Caranya dengan memilih padanan
serasi berdasarkan kemampuan ideal
tubuh untuk mencerna. Mengonsumsi
protein hewani dan karbohidrat secara

Jawa Pos * Minggu 27 Seplember 2015

savus. Tujuannya, sgar membuat wbh

danjukansampan buah.
berair, dan manis

Pola makan masak uvmmm)d m«nlum
wbuh acid atau asam,

sin etk akan tenark beragarm
penyakit untuk bersarang.
: & “Waktu ma
N kan juga me
ngikuti ritme

rkad:

Karena matang di pohon menfadi ipilihan

Ty

Hanya, padanannya sajayang disesuaikan.
fika siang ingin makan karbohidrat, berar-
ti malam giliran menu protein hewani

yang baik;” ujar
September 196!
Selain itu, air

**Karbo dan protein hewani harus dipisah,

buh. Sebab, 75 persen tubuh terdiri dari
aie Tubuh hanya pertu air putih berkuali
tas dengan kebutuhan standar dua liter

tap
sayur dan lalapan yang jumiahnya harus
thgakali lipat dari karbo ataupun protein
hewaniyang dikonsumsi; jelasnya.

perhar. I saat

ujar Prakisi
FC Amalina
TH yang su-
dah sepuluh
tahun  ini
menjalankan
pola makan
sesuai FC.
Dijelaskan,
siklus pencernaan dimulai pukal 1200
20,00 WIB.

pan pukul sedangk

pementasan para bintang lainnya. Meski
kemeriahan pangguung musikal dak diing

mune.mm yang berbeda.

siklus lx‘mhuang:m dimulai pukul 04.00
sampal 12.00W

padahal wbuh kurang air” ujar pemilik
Kedkai Organik K ;

harus dicermat tapi bukan berarti jadi
sulit dicari, Karena diwarung makan ma-

banyak

memahami betul soal FC namun ingin

coba menerapkannya. Misal, sarapan

buah, namun hanya satu jenis dan satu

buah saja. Bagi tubuh ifu memang tidak
I

atau menu protein hewani
yang akan dikonsumsi, Agar sesuai dengan
sikius tubuh. “Bangun tidur bagus juga
minum perasan jeruk nipis dengan air
hangat untuk defoks,” ujamya.

-

cukup. Sarapan buah

FC

hingga dirasakan kenyang,
ada tiga wama buah yang dikonsumsi
untuk sarapan.

“Awal-awal saya juga keliyengan, scbab
hanya tuka

i harus terpisah, protein

ol sangat mencolok.

Sebagal seorang megastar, Ahmad Dhani
sangat pandai datam hal ngemong sudiens.
Tak henti-hentinya Dhani menyambut ulu
ran tangan audiens yang ingin menjabat
tangannya. Bahkan, Dhani menyempatkan
bernyanyi sambil duxduk di bibir panggung,
sehingga diserbu para kaum hawa yang
berebut untuk foto selfie bersama sang
bintang. Dhani pun melayani momentum
tu dengan sal

Triad yang tampil dengan personil Abmad
Dhani, Princes Amanda, Tharaz Bistara
Cameria Happy Pramita, Wabyu Sudiro
dan kmal

hewani dipadankan dengan sayur. Demikian

i Mengon.
sumsi makanan berat akan "mencuri®
energh sehingga pelaku FC

inya kurang” ujarnya.
Untuk makan siang ataupun malam,

takan jangan, namun dia berkeyakinan
ika FC memberikan manfaat, Secara bet
tahap, Amalina mulai menerapkan FC.
Hingga mag akut yang dideritanya dan
dikhawatirkan orang-orang terdekat akan
semakin parah, justru kini berangsur

tinggal pilih saja menu

ngsu d y &)

Seimbang, Tak Sekadar Kenyang

MAKAN menupakan salah saw pon-
dasi dari gaya hidup sehat. Mulai dari
nutrisi hingga kandungan asam basa
perlu diperhatkan sebelum makanan
masuk ke lambung. Hal ini pula yang
dilakukan oleh Mery Christian Putri,

repertoar yang tidak sering mereka sugu
hkan di pementasan, Beberapa lirik lagu
kurang bisa direspons baik oleh audiens,
meski begitu audiens tetap saja ikut ber-
ingkrak-jingkrak ditingkahi beat dinamis
yang dimainkan Triad.

Beberapa lagu milik Dewa 19 yang diaran
semen ulang oleh Triad menjadi sarana ke
bersamaan dengan audiens. Seperti haltya
lagu Munajat Ci

nya, melakoni gaya
terbilang gampang-gampang mudah.
Pasalnya, harus disiplin memperhatikan
makanan yang dikonsumsi. Terutama
untuk keseimbangan asam basa tubuh
manusia.

*Jadi kalau makan tidak hanya sekadar
hemyang saf api dpechatikan utrsinya

h" basa tubuh. Ka

akan meningkatkan kadar asam twbuh,
jadinya ticak sehat.” kata perempuan ke
lahiran Surakarta, 24 April 1989 ini.

| g

Mery mengaky

clah menjalani gaya

Selama menjalani gaya hidup sehat, Mery

tepatnya 2005 silam. lmm.quh. dengan
tidak mengonsumsi nasi. Sebagai ganti
asupan karbohidrat, Mery memilih untuk

mengonsumsi roti dan kentang.
Menurutnya, FC sejatinya mirip dengan
empat sehat lima sempurna. Bedanya
perlu diperhatikan kandungan asam
basa dalam tubuh. Termasuk bagaimana
k tidak

Menjabat sebagai Human Capital and
Relation Coordinator Indoluxe Hotel Jog-
jakarta ini tentunya menuntut dirinya
untuk selalu tampil fit. D sinilah peran
FC, menurutnya, mampu menopang ak-
tivitas. Tidak hanya di rumah, saat be-
kerja dia tetap membekali diri dengan
makanan- makan bergizi.

“Kalau b

terlalu banyak asam.
“Kalau makan daftar wajibnya ada
buah dan sayuran. Mindset yang salah

gelas air mineral, Lalu habis mandi mi
num perasan air lemon berlanjut makan
sereal atau cracker. Siangnya makan

Iut. Padahal seharunya diawal sebelum
makan besar. Lalu sayut tentunya wajib

pesan dengan porsi seimbang.” kata
Mery.

GAYA HIDUP: Mery Christian Putri disiplin
‘memperhatikan makanan yang dKonSUMSInYa.

ada dalam setiap h " kata Mery. oleh
Kandungan gizi dalam makanan, men.  tar menu food combining tidaklah mudah.
urutm. Tidak  Te yang
7 jaga  basa tanpa "
daya lnlnn tubuh dan tingkat kesehatan.  nutrisi di dalamnya. (dwi/ila/gp)

1000 Cangkir Kopi Gratis

Pengunjung Bisa Bawa Pulang Ayla

Hari Terakhir Pameran
Otomotif Jogja 2015

JOGJA - Gelaran Pameran Otomotif Jogia
(POJOG) 2015 yang dilaksanakan sejak
Rabu (23/9) lalu ramai dikunjungl masya-
rakat, Pameran yang diadakan di Jogja
Expo Center (JEC) hingga Minggu (27/9)
inf kemball membagi hadiah berupa satu
unit Daihatsu Ayla.

Jr Project Manajer PT Dyandra Promosin-
do Primasary mengatakan, hadiah ini
berikan kepada pengujung yang melakukan
transaksi pembelian kendaraan baik mobil
maupun motor. Pengundian dilakukan se
cara acak setelah mereka mendapatkan
woucher undian berhadiah.

“Selain Daihatsu Ayla kami juga membagi-
Kan beberapa smartphone dan helm. Peng-
undian dédakukan untuk mereka yang telah
melakukan transaksi pembelian aksesori mi-
nimal Rp 500 ribu;” Katanya, Minggu
Setidaknya 16 brand otomotif ternama
Ikt i ini. Se i

'

SERIBU cangkir kopi arablca maupun ro
busta dari sehuruh penjuru nusantara akan
disuguhikan secara cuma-cumi uiuk ma
syarakat Jogja. Begitu semangat para pecin
ta, peracik (barista) dan penggerak industs
Kkopi di Jogja memperingati hari kopi inter:
nasional, Kamis (1/10) mendatang.

Kegiatan nonpeofit yang digagas oleh Ba-
rista and KofSelover jogja (BKVR) dan didukung
Jawa Pos Raddar Jogia tersebust diberi title 1000
Cups from fogia, dan dilaksanakan di Taman
Kuliner mulai pukul 15.00 W18,

"Sebenarnya activity-nya sudah sejak
minggu-minggu lalu, mulai mengumpulkan
kopi dari para donatur hingga mendata
para barista yang siap meracik secara suka-
rela” ujar ketua panitia Habi Burrahman,
kemarin.

.
n ovcrm st

HARI g Jogia (!

freshener Rp 5.000 hingga car charger se-
harga Rp 30.000. Serta berbagai perlengka-
pan Auto Saloon sepert car shampoo (500

Blackshot Challenge? paparny;
Selain i, lanjot Prima. bagi pengguna
bahan bakar Pertamax dan Pertalite serta

sekaligy
manajer Top Gear Café ini mengatakan, telsh

mengisl keglatan persiapan 1000 Cups from

terdata lebih dari 100 tempat
Joga. Ditambah para barista siap erfibat dan

kan keberagaman kopi Indonesia secara
Yt antaa pelaku dan pe

Chevrolet, Dalhatsu, Datsun, Ford, Honda
mobil, Honda motor, Hyundai, Isuzu, Ka-

wasaki, KIA, Mazda, Mitsubishi, Nissan,
Suzuk, dan Toyota.
Takh:

mi) Bp 10,000 Rp 5.000.
¢ X

* ujar Ferry dari | g Calé.

adalah sale helm murah seharga Rp
99.999 yang digelar setiap hari, uji coba
kendaraan gratis (fest drive), Safety Riding

giatan lamn)—i turut digelar oleh PT l))'andn
Promosindo. Meliputi Hot Sale berupa car

f yid. C:
beli Pertamax atau Pertalite di SPBU Lem-
puyangan. SPBU Ambarrumo Plaza, SPBU
Prujakan, SPBU Kadipiro serta SPBU Pata-

Jor Kids, RCDrift Competition. 1an dengan minimal transaksi Rp 30 ribu
- Parade, A untuk 5
Contest, Car Audio Contes, ing.masing SPBUL w
- - -
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Sementara Andry \wunxnumnu Kedai
Kopi berharap akan muncul beberapa ba

Beberapa penggerak aktivitas kopi di Jog
ja seperti Pepeng dari Klinik Kopi, Don
Dendron dari Studio Kopi, Albert Deby
dari Helioz, Andri Prabowo dari Ruang
Kopi, Gilang dari Angksingan Kopi Tugu,

rista dari berbagai tempat di
Jogja yang secara sukarela akan meracik

ikut bergabung. (man/ita/gp)




. BARISTA KOFFIELOVERS, CONTACT PERSON,
COFFEESHOPERS, ‘, +62 812-2680-0484 (FERRY)
INDEPENDENT BREWERS, +62 813-9265-0220 (IPUNG)
ALL COFFEE ENTHUSIAST
PRESENT ..

T'0CTOBER 2015
JOGJAKARTA - INDONESIA

e )

#INTERNATIUNAI.CUFFEEDAY O

EE—

/’
n '?FE COFFEE FOR \o¢ COFFEETALK *
COFFEETALK SPEAKER : MUSIC PERFORMANCE *

‘, COFFEEQUIZ *
ORGANIZEDBY  DRESS CODE

BLACK TAMAN KULINER CONDONG CATUR
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TOCTOBER 2015

JOGJAKARTA - INDONESIA
HINTERNATIONALCOFFEEDAY

Salam NEOPi..cwueeunenu

Sehubungan dengan diperingatinya hari kopi internasional yang akan diadakan pada tanggal 1
oktober 2015. Maka, kami selaku panitia yang terdiri dari pelaku ataupun penikmat kopi di Yogyakarta

bermaksud mengadakan acara “1000 Cups from Jogja” yang rencananya akan diadakandi :

Tempat : Taman Kuliner Condong Catur. Yogyakarta

Waktu : 1 Oktober 2015 pukul 15.00s/d 17.00 Wib

Berkenaan dengan itu maka kami segenap panitia meminta dukungan nya untuk ikut
memeriahkan sebagai penyeduh ataupun ikut mempromosikan acara ini kepada pengunjung setia di
tempat yang anda kelola / bekerja.

Adapun lampiran dari undangan ini adalah tata cara keikut sertaan sebagai penyeduh. Akhir

kata, kami segenap panitia yang bertugas mengucapkan terimakasih atas dukungan dan keikut

sertaanya, atas perhatiannya, kami sampaikan ucapan terimakasih.

Yogyakarta, 21 September 2015

HabiBurrahman
Ketuapanita
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TOCTOBER 2015
JOGJAKARTA - INDONESIA

HINTERNATIONALCOFFEEDAY
S

LAMPIRAN

TATA CARA KEIKUTSERTAAN SEBAGAI PENYEDUH

Peserta boleh membawa atribut dari tempat bekerja / kelola masing-masing (berkenaan dengan
promosi, kebersamaan, dan tingkat loyalitas penikmat kopi)

Apabila tidak memakai seragam peserta diharapkan memakai pakaian berwarna hitam

Peserta disarankan membawa alat seduh dan kopi sendiri sesuai dengan kesukaan ataupun kopi
yang menjadi unggulan di café yang anda kelola / bekerja

Peserta tidak boleh membawa makanan dari luar

Peserta diharapkan datang 1 jam sebelum acara pukul 14:00Wib dan tepat waktu

Peserta yang ingin membawa alat sendiri diharapkan menghubungi panitia sebelum acara
(Ipung : 081392650220)

Peserta tidak diperkenankan membawa alat-alat yang bermuatan listrik.

Acara ini adalah acara kebersamaan dan dukungan terhadap kopi dan Yogyakarta, tidak ada
kompensasi dalam bentuk apapun kecuali penikmat semakin mengenal anda dengan atributnya.
Keikutsertaan penyeduh akan langsung didata sehingga diharapkan segera menghubungi panita.
Peserta tidak terbatas pada orang yang bekerja di coffee shop. Apabila anda menyukai kopi dan

mempunyai alat seduh akan sangat diharapkan dukungannya juga.

Adapun yang disediakan Panitiaadalah :

Kompor 2 tungku 4 unit berisi 8 dandang dengan kapasitas masing-masing 10liter
10 unit grinder untuk dipakai bersamaan

Meja

Cup to go

Tempat sampah

Air mineral.
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